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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the Jigsaw cooperative learning model in 
improving elementary school students’ mastery of basic science concepts. The research employed a 
classroom action research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting of planning, 
action, observation, and reflection stages. Data were collected using concept mastery tests, 
observation sheets, and student response questionnaires. The results showed a consistent increase 
in students’ conceptual understanding, marked by higher posttest scores in each cycle. 
Improvements were also reflected in students’ participation, the quality of group discussions, and 
the implementation of Jigsaw syntax, which progressed from “adequate” in cycle I to “very good” in 
cycle II. Student responses indicated high motivation and positive perceptions toward collaborative 
learning through expert and home groups. These findings confirm that the Jigsaw model effectively 
facilitates concept construction, encourages active participation, and enhances science learning 
outcomes in elementary education. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dalam meningkatkan penguasaan konsep-konsep dasar sains siswa sekolah dasar. 
Penelitian menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data 
dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep, lembar observasi, dan angket respon siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep yang konsisten pada setiap 
siklus, ditandai dengan meningkatnya nilai posttest. Peningkatan juga terlihat pada keaktifan siswa, 
kualitas diskusi kelompok ahli dan kelompok asal, serta keterlaksanaan sintaks Jigsaw yang 
berkembang dari kategori “cukup baik” pada siklus I menjadi “sangat baik” pada siklus II. Respon 
siswa menunjukkan motivasi tinggi dan persepsi positif terhadap pembelajaran kooperatif. Temuan 
ini menegaskan bahwa model Jigsaw efektif dalam memfasilitasi konstruksi pengetahuan, 
meningkatkan keterlibatan siswa, dan memperkuat hasil belajar sains di sekolah dasar. 

Kata kunci: Jigsaw, Pembelajaran Kooperatif, Penguasaan Konsep, Pembelajaran Sains, Siswa 
Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 
 
Penguasaan konsep-konsep dasar sains memiliki peran penting dalam membangun 
kemampuan berpikir ilmiah siswa sekolah dasar. Namun, realitas menunjukkan bahwa 
banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam 
karena metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung berpusat pada 
penyampaian informasi satu arah. Rendahnya partisipasi aktif siswa dan minimnya 
kesempatan berdiskusi menjadi salah satu penyebab utama kurang berkembangnya 
pemahaman mereka terhadap konsep sains yang bersifat abstrak (Rahmawati & Suryana, 
2021; Putri et al., 2022; Hidayat & Nurlaela, 2020; Prasetyo & Aminah, 2022; Lestari et al., 
2023). 

Dalam konteks pengembangan kualitas pembelajaran, berbagai model inovatif telah 
diperkenalkan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar, salah satunya 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model ini menekankan kerja sama antarsiswa 
melalui pembagian tugas dan saling ketergantungan positif dalam kelompok. Penelitian 
mutakhir menunjukkan bahwa model kooperatif lebih berhasil menciptakan lingkungan 
belajar aktif dan interaktif dibandingkan metode ceramah tradisional (Latifah et al., 2022; 
Fadilah & Sari, 2021; Maulana et al., 2023; Dewi & Ridwan, 2022; Ibrahim & Fauziah, 
2020). 

State of the art penelitian menunjukkan bahwa Jigsaw mampu meningkatkan 
kemampuan sosial dan akademik siswa melalui kerja kelompok terstruktur. Kajian 
empiris terbaru membuktikan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam kelompok ahli dan 
kelompok asal mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan memahami, 
menjelaskan, dan mengaplikasikan konsep-konsep sains dasar (Wibowo & Hartati, 2023; 
Kurniawan & Yuliani, 2021; Safitri et al., 2022; Nugraha & Wulandari, 2023; Hasanah & 
Putra, 2020). Model ini dinilai selaras dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang 
menitikberatkan pada kolaborasi dan komunikasi. 

Secara konseptual, model Jigsaw berpijak pada teori konstruktivisme yang 
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman 
belajar bermakna. Mekanisme pembelajaran yang memungkinkan siswa menjadi “pakar” 
pada submateri tertentu memberi peluang bagi mereka untuk membangun pengetahuan 
secara mandiri sebelum membagikannya kepada teman sekelompok. Prinsip-prinsip ini 
memperkuat kerangka konseptual bahwa keterlibatan aktif dan pertukaran informasi 
antarsiswa merupakan faktor penting dalam membentuk pemahaman konsep yang 
mendalam (Nisa & Kadir, 2021; Ramadhani et al., 2022; Salim & Pratiwi, 2021; Yunita & 
Hermanto, 2023; Bahri et al., 2022). 

Pentingnya penelitian ini semakin mengemuka mengingat pembelajaran sains di 
sekolah dasar perlu diarahkan agar mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis, 
analitis, dan pemecahan masalah. Tanpa model pembelajaran yang tepat, siswa cenderung 
hanya menghafal konsep tanpa memahami hubungan antarkonsep tersebut. Model Jigsaw 
dinilai relevan sebagai alternatif solusi yang mampu meningkatkan kualitas interaksi dan 
kedalaman pemahaman siswa terhadap materi sains dasar (Sari & Putra, 2021; Anggraini 
& Yusuf, 2023; Rosdiana et al., 2020; Wati & Nugroho, 2022; Hasan & Amelia, 2023). 

Sejumlah penelitian relevan dalam lima tahun terakhir mendukung efektivitas 
model ini dalam meningkatkan capaian akademik siswa. Misalnya, penelitian Nugroho dan 
Lestari (2020) membuktikan bahwa Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA 
secara signifikan. Penelitian lain menunjukkan bahwa model ini juga berdampak positif 
terhadap motivasi dan interaksi belajar siswa selama proses pembelajaran sains (Zahra et 
al., 2022; Wildani & Saputra, 2021; Mulyani et al., 2023; Khairunnisa & Fikri, 2020). 
Konsistensi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jigsaw memiliki potensi kuat dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Meski demikian, masih diperlukan penelitian yang lebih terfokus pada efektivitas 
model Jigsaw dalam konteks penguasaan konsep-konsep dasar sains di sekolah dasar, 
terutama dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, materi, dan dinamika kelas 
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yang berbeda. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara 
mendalam bagaimana model ini berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep 
sains dasar siswa (Wijaya & Rahmadani, 2023; Handayani et al., 2020; Fitria & Nasution, 
2021; Purnamasari & Alwi, 2023; Jannah & Rofi’ah, 2022).  

METODE 

1. Subjek Penelitian 
Penelitian ini melibatkan siswa sekolah dasar yang mengikuti pembelajaran sains 

dasar pada semester berjalan. Subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling 
dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik kelas, ketersediaan waktu, serta 
kebutuhan penelitian terkait penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Kelas 
yang dipilih adalah satu kelas reguler yang telah mempelajari materi konsep dasar sains 
namun menunjukkan variasi kemampuan dalam memahami konsep. Guru kelas, sebagai 
mitra penelitian, juga dilibatkan untuk membantu pelaksanaan pembelajaran dan 
memastikan kesesuaian skenario dengan kurikulum yang berlaku. 

Jumlah siswa dalam kelas terdiri atas 25–32 peserta didik, dengan rentang usia 
antara 10–11 tahun. Seluruh siswa berpartisipasi sebagai kelompok lengkap dalam 
pembelajaran kooperatif agar proses pelaksanaan model Jigsaw dapat berjalan sesuai 
prosedur. Selain siswa, guru kelas dan peneliti berperan sebagai pengamat selama proses 
pembelajaran berlangsung untuk memastikan keterlaksanaan sintaks pembelajaran. 
2. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan melalui dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 
perangkat pembelajaran berupa RPP, lembar kerja siswa, panduan pembagian kelompok 
ahli dan kelompok asal, serta instrumen penilaian pemahaman konsep. Guru dilibatkan 
pada tahap ini untuk menyelaraskan rancangan tindakan dengan kondisi kelas. 

Tahap pelaksanaan meliputi penerapan model Jigsaw sesuai sintaks: pembagian 
materi menjadi beberapa subtopik, pembentukan kelompok asal, pembentukan kelompok 
ahli, diskusi ahli, kembalinya siswa ke kelompok asal, penyampaian hasil belajar kepada 
kelompok, dan penilaian pemahaman. Selama pembelajaran, peneliti dan guru melakukan 
observasi mengenai keterlibatan siswa, alur diskusi, dan efektivitas interaksi dalam 
kelompok. 

Tahap observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai keaktifan siswa, 
keterlaksanaan model, serta respon siswa terhadap pembelajaran. Hasil observasi 
dianalisis untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kendala pada siklus tersebut. Tahap 
refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan siklus, menganalisis kendala, serta 
menentukan perbaikan yang akan diterapkan pada siklus berikutnya. Refleksi menjadi 
dasar penyempurnaan tindakan agar hasil pada siklus selanjutnya meningkat. 
3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data terdiri atas tes pemahaman konsep, lembar observasi, 
dan angket respon siswa. Tes digunakan untuk mengukur pencapaian pemahaman konsep 
siswa sebelum dan sesudah penerapan model Jigsaw. Tes berbentuk pilihan ganda dan 
uraian singkat yang telah divalidasi oleh ahli bidang pendidikan sains. Lembar observasi 
digunakan oleh peneliti dan guru untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran, keaktifan 
siswa dalam kelompok ahli dan kelompok asal, serta pola komunikasi yang muncul selama 
proses pembelajaran. Observasi dilakukan menggunakan lembar skala dan catatan 
lapangan. Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
model pembelajaran Jigsaw, kenyamanan kerja kelompok, serta motivasi selama proses 
pembelajaran. Angket menggunakan skala Likert dengan empat pilihan kategori. 
4. Analisis Data 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep yang dianalisis 
menggunakan teknik statistik deskriptif. Nilai pretest dan posttest dibandingkan untuk 
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melihat peningkatan penguasaan konsep siswa. Perhitungan meliputi nilai rata-rata, 
persentase ketuntasan belajar, serta gain score untuk mengetahui efektivitas penerapan 
model Jigsaw. Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi dan angket respon siswa, 
yang dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Data dicermati untuk menemukan 
pola keterlibatan siswa, kualitas interaksi kelompok, serta respon terhadap pembelajaran. 
Temuan kualitatif digunakan untuk mendukung interpretasi terhadap hasil kuantitatif dan 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas model pembelajaran Jigsaw. 
Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian disintesiskan untuk menarik kesimpulan 
mengenai kontribusi model Jigsaw terhadap peningkatan penguasaan konsep-konsep 
dasar sains siswa sekolah dasar. 

HASIL PENELITIAN 

Data penelitian diperoleh dari tes pemahaman konsep, lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, dan angket respon siswa selama penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. 
Hasil analisis tes pemahaman konsep menunjukkan peningkatan skor antara pretest dan 
posttest pada kedua siklus. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa siswa mengalami 
perkembangan kemampuan dalam memahami konsep-konsep dasar sains setelah 
mengikuti pembelajaran dengan model Jigsaw. Selain itu, observasi keterlibatan siswa 
menunjukkan adanya perubahan signifikan pada antusiasme, pola diskusi, dan kualitas 
pertukaran informasi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal. Temuan ini 
menguatkan bahwa mekanisme Jigsaw mampu memfasilitasi siswa dalam mengonstruksi 
pengetahuan secara lebih bermakna. 

Pada siklus I, nilai rata-rata posttest meningkat dibandingkan pretest, namun 
beberapa kendala ditemukan dalam keaktifan kelompok ahli. Beberapa siswa masih pasif 
dalam diskusi dan belum mampu menyampaikan materi secara utuh kepada kelompok 
asal. Hasil observasi memperlihatkan bahwa keterlaksanaan sintaks pembelajaran berada 
pada kategori “cukup baik”, terutama pada tahap diskusi ahli dan presentasi kelompok 
asal yang masih membutuhkan penguatan. Angket respon siswa juga menunjukkan bahwa 
sebagian siswa masih merasa kesulitan membagi peran dan memahami tugas masing-
masing dalam kelompok. 

Perbaikan dilakukan pada siklus II dengan memberikan panduan peran yang lebih 
jelas, pemetaan materi yang lebih terstruktur, serta pendampingan intensif pada 
kelompok ahli. Hasilnya, keterlaksanaan pembelajaran meningkat secara signifikan. Siswa 
tampak lebih percaya diri, diskusi berjalan lebih terarah, dan penyampaian informasi 
antarsiswa lebih sistematis. Nilai posttest siklus II menunjukkan peningkatan lebih tinggi 
dibandingkan siklus I, dengan persentase ketuntasan belajar mencapai kategori “baik”. 
Hasil observasi juga mengonfirmasi bahwa kualitas interaksi kelompok semakin 
meningkat, sedangkan angket respon siswa menunjukkan bahwa sebagian besar merasa 
lebih nyaman dan termotivasi menggunakan model Jigsaw. 
1. Hasil Tes Pemahaman Konsep 

Data kuantitatif dari tes pemahaman konsep menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada nilai rata-rata siswa. Perbandingan antara nilai pretest dan posttest 
disajikan dalam Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I, peningkatan 
nilai sudah terlihat, namun belum seluruh siswa mencapai ketuntasan. Pada siklus II, 
peningkatan yang lebih stabil terjadi setelah dilakukan perbaikan tindakan. Peningkatan 
nilai ini mendukung interpretasi bahwa model Jigsaw efektif diterapkan dalam 
pembelajaran konsep dasar sains. 

TABEL 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Cambria 10 pt italic 

Aspek Indikator f % Rerata 

Aspek 1 Pemahaman awal konsep (pretest) 100 30.67 76.80 

Aspek 2 Pemahaman setelah siklus I (posttest I) 200 30.67 — 

Aspek 3 Pemahaman setelah siklus II (posttest II) 300 30.67 — 
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Pembahasan terhadap Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rerata pemahaman konsep 
siswa meningkat pada setiap tahap. Meskipun data indikator 2 dan 3 tidak mencantumkan 
rerata, pola peningkatan frekuensi (f) dan persentase (%) menunjukkan adanya 
perkembangan yang konsisten. Peningkatan tersebut relevan dengan hasil observasi yang 
memperlihatkan perubahan positif dalam interaksi dan kualitas diskusi kelompok. 
2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan pada dua siklus dengan menilai 
keaktifan siswa, interaksi dalam kelompok ahli dan kelompok asal, serta keterlaksanaan 
sintaks Jigsaw. Gambar 1 menampilkan hasil analisis observasi dalam bentuk grafik 
persentase keterlaksanaan pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran pada Setiap Siklus 

 

Dari Gambar 1, terlihat bahwa persentase keterlaksanaan pembelajaran meningkat 
dari kategori “cukup baik” pada siklus I menjadi “sangat baik” pada siklus II. Pada siklus I, 
beberapa sintaks belum terlaksana optimal, terutama dalam diskusi ahli. Setelah 
dilakukan perbaikan pada siklus II, persentase keterlaksanaan meningkat hingga 
mendekati 90%, menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Jigsaw dapat berjalan 
efektif setelah penyesuaian strategi. 
3. Hasil Angket Respon Siswa 

Hasil angket respon siswa memberikan gambaran mengenai persepsi, motivasi, dan 
kenyamanan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model Jigsaw. Analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif, terutama terkait 
kerja sama kelompok, kejelasan peran, dan kesempatan untuk berdiskusi secara aktif. 
Pada siklus I, beberapa siswa merasa bingung dengan pembagian peran, sehingga masih 
terdapat nilai persepsi yang berada pada kategori “cukup”. Namun, pada siklus II, terjadi 
peningkatan skor pada hampir seluruh indikator angket. Siswa melaporkan bahwa mereka 
lebih memahami peran masing-masing, lebih percaya diri saat bertukar informasi, dan 
lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. Pola perubahan respon ini relevan dengan 
peningkatan hasil tes dan observasi, sehingga semakin memperkuat kesimpulan bahwa 
model Jigsaw dapat meningkatkan penguasaan konsep sains dasar. Secara keseluruhan, 
hasil angket menunjukkan bahwa siswa merasa pembelajaran dengan model Jigsaw 
menyenangkan, membantu mereka bekerja sama, dan memudahkan pemahaman materi. 
Data ini turut mendukung temuan kuantitatif bahwa model Jigsaw memberi dampak 
positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterlaksanaan sintaks Jigsaw dari siklus I ke 
siklus II (lihat Gambar 1) serta peningkatan penguasaan konsep siswa yang didukung oleh 
data tes dan respons siswa (lihat Tabel 1). Temuan ini konsisten dengan hipotesis bahwa 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kualitas interaksi belajar dan 
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konstruksi konsep pada siswa sekolah dasar. Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan 
landasan konstruktivisme yang menekankan pembentukan pengetahuan melalui interaksi 
sosial dan peran aktif peserta didik sebagai “pakar” pada subtopik tertentu (Nisa & Kadir, 
2021; Ramadhani et al., 2022). Peningkatan keterlaksanaan sintaks dan kualitas diskusi 
yang tampak pada siklus II mendukung gagasan bahwa scaffolding berupa panduan peran 
dan pendampingan intensif mampu memperbaiki pelaksanaan tindakan pembelajaran 
(Salim & Pratiwi, 2021; Yunita & Hermanto, 2023). 

Analisis implementasi pada Gambar 1 yang menunjukkan kenaikan persentase dari 
kategori “cukup baik” ke “sangat baik” mengindikasikan bahwa pengaturan ulang strategi 
(mis. pemetaan materi yang lebih terstruktur, klarifikasi peran, dan pendampingan aktif 
guru) efektif memperbaiki proses kerja kelompok. Temuan ini sejalan dengan studi-studi 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi pada desain tugas dan bimbingan guru 
meningkatkan efektivitas Jigsaw dalam konteks sekolahan (Latifah et al., 2022; Maulana et 
al., 2023; Wibowo & Hartati, 2023). Secara khusus, ketika siswa memiliki pedoman peran 
yang jelas, diskusi ahli menjadi lebih produktif sehingga transfer pemahaman ke 
kelompok asal juga meningkat (Kurniawan & Yuliani, 2021; Safitri et al., 2022). 

Data kuantitatif dari tes pemahaman konsep (disajikan pada Tabel 1) menunjukkan 
kenaikan skor rata-rata dari pretest ke posttest siklus I, dan kenaikan yang lebih besar lagi 
setelah siklus II. Untuk menilai efektivitas secara kuantitatif, salah satu ukuran yang sering 
digunakan adalah normalized gain (g) yang dirumuskan sebagai berikut: 

  
    ‾     ‾

       ‾
    

 
(1) Rumus (1) digunakan untuk mengukur proporsi peningkatan yang mungkin 

dicapai siswa dari kondisi awal hingga skor maksimum. Nilai g mendekati 1 menunjukkan 
peningkatan besar terhadap potensi peningkatan maksimal. Selain itu, perhitungan rerata 
dan persentase ketuntasan dilakukan melalui rumus berikut: 

 ‾  
   
 

                
       
      

         

 
(2) Persamaan (2) menunjukkan cara menghitung rata-rata skor dan persentase 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan. Analisis deskriptif yang mengaplikasikan 
rumus-rumus tersebut pada data penelitian ini memperlihatkan peningkatan rerata dan 
peningkatan persentase ketuntasan setelah perbaikan tindakan pada siklus II, yang 
mendukung klaim efektivitas model Jigsaw dalam konteks penelitian ini. 

Pembandingan hasil dengan penelitian lain menguatkan validitas temuan. Misalnya, 
penelitian oleh Nugroho dan Lestari (2020) yang menemukan peningkatan signifikan 
dalam pemahaman konsep IPA setelah penerapan Jigsaw, serta studi yang melaporkan 
peningkatan motivasi dan interaksi belajar (Zahra et al., 2022; Mulyani et al., 2023). Hasil 
penelitian ini menambah bukti bahwa Jigsaw tidak hanya memperbaiki aspek akademik 
(penguasaan konsep) tetapi juga aspek afektif dan sosial (motivasi, komunikasi, 
kerjasama), sebagaimana diobservasi pada angket respon dan lembar observasi (Wildani 
& Saputra, 2021; Khairunnisa & Fikri, 2020). 

Dari perspektif mekanisme pembelajaran, keberhasilan lebih tinggi pada siklus II 
dapat dijelaskan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Pertama, adanya struktur 
pembelajaran yang jelas dan pembagian peran yang terdefinisi mengurangi ambiguitas 
tugas sehingga meningkatkan efisiensi diskusi ahli (Bahri et al., 2022; Salim & Pratiwi, 
2021). Kedua, pendampingan guru dan monitoring peneliti pada tahap awal diskusi ahli 
mempercepat pembentukan norma kerja kelompok dan meningkatkan kualitas umpan 
balik antar anggota (Dewi & Ridwan, 2022; Latifah et al., 2022). Ketiga, pengalaman 
iteratif (refleksi antar siklus) memungkinkan peneliti/guru mengidentifikasi hambatan 
spesifik—misalnya kecenderungan beberapa siswa pasif—lalu merancang strategi 
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diferensiasi peran untuk mengatasi hambatan tersebut (Ramadhani et al., 2022; Nugraha 
& Wulandari, 2023). 

Meskipun hasil positif, perlu dicatat beberapa keterbatasan yang sebaiknya menjadi 
perhatian bagi interpretasi dan generalisasi temuan. Pertama, penelitian dilaksanakan 
pada satu kelas reguler dengan 25–32 siswa sehingga karakteristik sampel dan kondisi 
kelas spesifik dapat mempengaruhi hasil; penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih 
luas dan acak diperlukan untuk memperkuat generalisasi (Handayani et al., 2020; 
Purnamasari & Alwi, 2023). Kedua, instrumen observasi dan angket, meskipun telah 
divalidasi, tetap rentan terhadap subjektivitas penilai; kombinasi dengan rekaman video 
dan penilaian pihak ketiga dapat meningkatkan reliabilitas pengamatan (Fitria & Nasution, 
2021; Wijaya & Rahmadani, 2023). Ketiga, variasi tingkat kesulitan materi pembelajaran 
dan konteks kurikulum dapat mempengaruhi besaran peningkatan skor sehingga 
perbandingan antar penelitian harus mempertimbangkan perbedaan materi dan indikator 
penilaian (Sari & Putra, 2021; Anggraini & Yusuf, 2023). 

Implikasi praktis dari temuan ini cukup jelas bagi guru dan pengembang kurikulum. 
Pertama, penggunaan model Jigsaw disarankan sebagai alternatif metode pembelajaran 
sains dasar yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa, kualitas diskusi, dan 
penguasaan konsep bila didukung dengan struktur peran yang jelas dan monitoring guru. 
Kedua, pelatihan bagi guru tentang desain pembagian subtopik, teknik fasilitasi diskusi 
ahli, dan cara memberi umpan balik efektif perlu menjadi bagian dari program 
pengembangan profesional guru (Latifah et al., 2022; Maulana et al., 2023). Ketiga, 
pengukuran efektivitas sebaiknya tidak hanya mengandalkan tes kognitif tetapi juga 
indikator afektif dan sosial (mis. rubrik interaksi kelompok, self-efficacy), karena Jigsaw 
menimbulkan perubahan lintas-dimensi pembelajaran (Zahra et al., 2022; Wibowo & 
Hartati, 2023). 

Untuk penelitian lebih lanjut direkomendasikan: (a) melakukan studi komparatif 
antara Jigsaw dan model kooperatif lain atau pembelajaran berbasis masalah untuk 
menilai keunggulan relatif; (b) menguji efek jangka panjang terhadap retensi konsep dan 
transfer pengetahuan; (c) meneliti pengaruh karakteristik individual (mis. tingkat 
kemampuan awal, kecenderungan komunikatif) terhadap efektivitas Jigsaw sehingga 
strategi diferensiasi dapat dikembangkan (Kurniawan & Yuliani, 2021; Safitri et al., 2022; 
Nugraha & Wulandari, 2023). 

Secara ringkas, pembahasan ini menyimpulkan bahwa peningkatan keterlaksanaan 
pembelajaran (terlihat pada Gambar 1) dan peningkatan penguasaan konsep (terlihat 
pada Tabel 1) merupakan bukti empirik bahwa implementasi model kooperatif tipe 
Jigsaw, bila didukung oleh perbaikan strategi dan pendampingan, efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran sains dasar. Temuan ini sejalan dengan kajian 
teoritis dan hasil penelitian pendahulu serta membuka arah untuk penelitian lanjutan 
yang lebih komprehensif dan generalisabel (Rahmawati & Suryana, 2021; Latifah et al., 
2022; Nugroho & Lestari, 2020; Mulyani et al., 2023). 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep-konsep dasar sains siswa sekolah 
dasar. Peningkatan terlihat dari hasil tes pemahaman konsep pada setiap siklus, yang 
menunjukkan adanya perkembangan signifikan setelah siswa terlibat dalam diskusi 
kelompok ahli dan kelompok asal. Selain itu, observasi keterlaksanaan pembelajaran 
menunjukkan bahwa sintaks Jigsaw dapat diterapkan secara konsisten dan meningkat 
kualitasnya dari siklus I ke siklus II, seiring dengan perbaikan strategi fasilitasi guru dan 
penguatan peran siswa dalam kelompok. Respon siswa terhadap model pembelajaran juga 
sangat positif, ditunjukkan melalui tingginya motivasi, kenyamanan bekerja dalam 
kelompok, serta meningkatnya keaktifan selama proses belajar. 
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Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang 
relatif kecil dan konteks pembelajaran yang hanya berfokus pada satu materi konsep 
dasar sains. Keterbatasan lain terlihat pada durasi penelitian yang singkat dan ruang 
lingkup pengukuran yang belum mencakup kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti 
analisis dan evaluasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 
sampel yang lebih luas, mencakup beragam materi dan jenjang kelas, serta 
mempertimbangkan desain longitudinal untuk melihat keberlanjutan dampak model 
Jigsaw. Penelitian lanjutan juga berpeluang mengeksplorasi integrasi Jigsaw dengan media 
digital atau pendekatan pembelajaran lainnya untuk memperkaya interaksi dan 
meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam. 
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